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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF GEOGRAPHIC WEB BASED INFORMATION 

SYSTEM FOR MAPPING MSME WITH APPLYING LARAVEL 

FRAMEWORK 

 

By 

 

FAIZ AZMI REKATAMA 

 

Micro, Small, and Medium Enterprises has a major influence on the country's 

economic growth. Base on the increasing number of internet users, website-based 

information system can be used as media to increase the selling value of Micro, Small, 

and Medium Enterprises products or services, but only a few Micro, Small, and 

Medium Enterprises who take advantage of this technology in their business activities. 

On the other side, government agencies face difficulties in obtaining data of Micro, 

Small, and Medium Enterprises due to the collection processes that still use 

conventional methods and lack of cooperation from the business actors of Micro, 

Small, and Medium Enterprises. The Geographic Web Based Information System for 

Mapping Micro, Small, and Medium Enterprises is expected to help Micro, Small, and 



Medium Enterprises in promoting their products or services and facilite Government 

Institution in order to collecting data of Micro, Small, and Medium Enterprises. 

This research has successfully generate Geographic Web Based Information System 

for Mapping Micro, Small, and Medium Enterprises by applying the Laravel 

framework. The conclusion of this research is Geographic Web Based Information 

System for Mapping Micro, Small, and Medium Enterprises is successfully built in 

accordance with the agreed design, proved by the results of the test as appropriate as 

had been expected. 

______ 

Keywords : geographic information system, laravel framework, micro small medium 

enterprise, website 

  



 

ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PEMETAAN SEBARAN UMKM 

BERBASIS SIG DALAM PLATFORM WEB DENGAN MENERAPKAN 

FRAMEWORK LARAVEL 

 

Oleh 

 

FAIZ AZMI REKATAMA 

 

     Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan 

perekonomian negara. Dari banyaknya pengguna internet sekarang, sistem informasi 

berbasis website dapat dijadikan media untuk meningkatkan nilai jual produk atau jasa 

UMKM. Selain itu, instansi pemerintah menghadapi kesulitan untuk mendapatkan data 

UMKM yang disebabkan oleh proses pengumpulan data yang masih menggunakan 

metode konvensional dan kurangnya kooperatis UMKM terhadap survey yang 

dilakukan. Dengan dikembangkannya Sistem Informasi Sebaran UMKM Berbasis SIG 

dalam Platform Website diharapkan dapat membantu UMKM dalam mempromosikan 

produk atau jasanya serta mempermudah Instansi Pemerintah dalam mengumpulkan 

data UMKM. 



     Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Pemetaan Sebaran UMKM Berbasis 

SIG yang diimplementasikan dalam Platform Website dengan menerapkan framework 

Laravel dalam pengembangannya. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah 

Sistem Informasi Pemetaan Sebaran UMKM Berbasis SIG dalam Platform Website 

dengan menerapkan Framework Laravel berhasil dibangun sesuai dengan rancangan 

yang telah disepakati, dibuktikan dengan hasil pengujian sesuai seperti yang telah 

diharapkan. 

______ 

Kata Kunci : laravel framework, sistem informasi geografis, usaha mikro kecil dan 

menengah, website 

  



 

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PEMETAAN SEBARAN UMKM 

BERBASIS SIG DALAM PLATFORM WEB DENGAN MENERAPKAN 

FRAMEWORK LARAVEL 

 

 

 

Oleh 

 

FAIZ AZMI REKATAMA 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar 

SARJANA KOMPUTER 

 

Pada 

 

Jurusan Ilmu Komputer 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2018 



 



 



 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis dilahirkan pada tanggal 10 Juli 1996 di Bandar Lampung, sebagai anak pertama 

dari empat bersaudara dengan ayah bernama Ferry Kortita dan Ibu Titin Soleha. 

 

Penulis Menyelesaikan pendidikan formal pertama kali di taman Kanak-Kanak Al-

Hukama Bandar Lampung dan selesai pada tahun 2002. Pendidikan dasar di SDN 1 

Pengajaran Bandar Lampung dan selesai pada tahun 2008. Pendidikan menengah 

pertama di SMPN 25 Bandar Lampung diselesaikan pada tahun 2011, kemudian 

melanjutkan ke pendidikan menengah atas di SMAN 10 Bandar Lampung yang 

diselesaikan pada tahun 2014. 

 

Pada tahun 2014 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Ilmu Komputer Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung melalui jalur 

SNMPTN. Selama menjadi mahasiswa beberapa kegiatan yang dilakukan penulis 

antara lain. 

 

1. Pada bulan Januari 2015 sampai Januari 2016 penulis Internship atau magang 

sebagai Programmer di UPT. TIK Universitas Lampung. 



 

2. Menjadi anggota Biro Khusus Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komputer pada 

tahun periode 2015-2016. 

3. Menjadi kepala Badan Khusus Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komputer 

pada tahun periode 2016-2017. 

4. Menjadi Asisten Laboratorium dan Asisten Dosen Jurusan Ilmu Komputer pada 

tahun periode 2015-2018. 

5. Pada bulan Agustus 2016 sampai dengan Desember 2016 penulis bekerja sebagai 

Programmer di CV. Denawa. 

6. Pada bulan November 2016 sampai dengan Mei 2017 penulis bekerja sebagai Web 

Developer di PT. Anco Jaya Telekomunikasi. 

7. Pada bulan Januari 2017 penulis melaksanakan kerja praktik di PT. Anco Jaya 

Telekomunikasi. 

8. Pada bulan November 2017 sampai saat ini penulis sebagai Founder di Capung 

Technology. 

9. Pada bulan Juli 2017 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa Gunung 

Tiga, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, Lampung. 

  



 

 

PERSEMBAHAN 

 



 

 

MOTTO 

 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan 

menjadikan jalan keluar baginya, dan memberinya rizki 

dari jalan yang tidak ia sangka-sangka, dan barang siapa 

yang bertawakkal kepada Allah maka cukuplah Allah 

baginya, Sesungguhnya Allah (Bebas) melaksanakan 

kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu 

menurut takarannya”  

(Q.S. Ath-Thalaq: 2-3) 

 

 

“Not everything that counts can be counted, and not 

everything that can be counted counts”.  

(William Bruce Cameron) 

 

 

 

  



 

 

SANWACANA 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Alloh SWT atas berkah, rahmat, dan hidayah-

Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan Sistem 

Informasi Pemetaan Sebaran UMKM Berbasis SIG Dalam Platform Web Dengan 

Menerapkan Framework Laravel” dengan baik dan lancar. 

 

Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu dan berperan 

besar dalam menyusun skripsi ini, antara lain. 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Ferry Kortita dan Ibu Titin Soleha, Adik-adikku 

tercinta As’ad Nugraha, Rafee Fajri, dan Salvina Adelia, serta Keluarga Besar 

yang selalu memberikan doa, motivasi dan kasih sayang yang tak terhingga. I love 

you guys more than I love myself and no other words could ever describe it. 

2. Bapak Didik Kurniawan, S.Si., MT., sebagai pembimbing utama dan juga selaku 

Sekretaris Jurusan Ilmu Komputer FMIPA Universitas Lampung, yang telah 

membimbing penulis dan memberikan ide, kritik serta saran sehingga penulisan 

skripsi ini dapat diselesaikan. 

3. Ibu Anie Rose Irawati, ST, M.Cs., sebagai pembimbing kedua dan juga selaku 

Ketua Prodi D3 Manajemen Informatika FMIPA Universitas Lampung, yang telah 



 

membimbing penulis dan memberikan ide, kritik serta saran sehingga penulisan 

skripsi ini dapat diselesaikan. 

4. Bapak Ir. Machudor Yusman, M.Kom., sebagai pembahas, yang telah memberikan 

masukan yang bermanfaat dalam penyelesaian skripsi. 

5. Ibu Astria Hijriani, S.Kom., M.Kom., selaku pembimbing akademik penulis. 

6. Bapak Prof. Warsito, S.Si., D.E.A., Ph.D. selaku Dekan FMIPA Universitas 

Lampung. 

7. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Ilmu Komputer FMIPA Universitas Lampung yang 

telah memberikan ilmu dan pengalaman dalam hidup untuk menjadi lebih baik. 

8. Ibu Ade Nora Maela, Bang Zainuddin dan Mas Ardi Novalia yang telah membantu 

segala urusan administrasi penulis di Jurusan Ilmu Komputer. 

9. For the rose that always bloom, the one that tamed the fox, you are such an amazing 

creature, and you help make this world a better place. Puissiez-vous toujours vous 

réveiller le matin avec un sourire sur votre visage. 

10. Rekan seperjuangan David Abror, Gisella Roliani, Saiful Anwar, Amrullah 

Subekti, Muammar Rizki Fadhillah Ibrahim, Niki Rahmadi Wiharto, dan Feri 

Krisnanto yang telah menemani, teman diskusi, rekan kerja, rekan bercanda, rekan 

yang perduli dan rekan yang membangun mimpi penulis. Bersama-sama untuk 

berjuang mencapai gelar S. Kom. Semoga kita bisa menggapai cita-cita kita dan 

meraih kesuksesan kita serta selalu menjadi sahabat penulis. 

11. Rekan seperjuangan Kak Rahmat Widowo, Mbak Ririn, Adik Atin, Adik ivan, 

aris, dan arif. Yang telah memberi warna semasa perkuliahan. 



 

12. Keluarga KKN Desa Gunung Tiga, yang telah mengajari ilmu bermasyarakat 

penulis dan telah memberikan kenyamanan dan ruang berekspresi penulis. 

13. Keluarga Ilmu Komputer 2014 yang tidak bisa penulis sebut satu persatu. Keluarga 

kedua penulis, rekan kelompok, rekan diskusi, rekan bercanda dan telah memberi 

arti dan warna serta pengalaman tak ternilai semasa duduk dibangku kuliah. 

14. Keluarga Himakom yang sudah mengajari banyak hal dalam berorganisasi, 

memberikan banyak pengalaman. Semoga Himakom semakin sukses untuk 

kedepannya. Himakom, MAKIN JAYA. 

15. Seluruh kakak-kakak tingkat Ilmu Komputer yang tidak bisa disebutkan satu 

persatu, terimakasih atas ilmu-ilmu yang diberikan, nasihat, arahan, semangat dan 

dukungan kakak-kakak dalam menghadapi perkuliahan. 

16. Seluruh adik-adik tingkat Ilmu Komputer yang tidak bisa disebutkan satu persatu 

yang telah menjadi warna selama masa perkuliahan penulis. 

17. Teman-teman Asisten Dosen yang juga menjadi keluarga kedua, mengajari banyak 

hal dalam berorganisasi, memberi banyak pengalaman, berjuang bersama 

memajukan Lab Ilmu Komputer. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, semoga skripsi ini 

membawa manfaat dan keberkahan bagi semua civitas Ilmu Komputer Universitas 

Lampung. 

Bandar Lampung, 02 Juni 2018 

 

 

 

Faiz Azmi Rekatama 

NPM 1417051050 



xvii 
 

 

DAFTAR ISI 
 

Halaman 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xx 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ xxiv 

DAFTAR KODE .............................................................................................. xxvi 

I. PENDAHULUAN .......................................................................................... 1 

A. Latar Belakang .................................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................................. 4 

C. Batasan Masalah ............................................................................................... 4 

D. Tujuan ................................................................................................................. 5 

E. Manfaat............................................................................................................... 5 

1. Manfaat Praktis .......................................................................................... 5 

2. Manfaat Akademis .................................................................................... 5 

II. TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................. 7 

A. UMKM ............................................................................................................... 7 

B. Peta...................................................................................................................... 9 

C. Geografi .............................................................................................................. 9 

D. Definisi Sistem ................................................................................................ 10 

E. Informasi .......................................................................................................... 11 

F. Sistem Informasi ............................................................................................. 12 

G. Website ............................................................................................................. 13 

H. Sistem Informasi Geografis ........................................................................... 13 



xviii 
 

1. Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis .......................................... 14 

2. Definisi Sistem Informasi Geografis .................................................... 14 

3. Manfaat Sistem Informasi Geografis .................................................... 15 

4. Cara Kerja Sistem Informasi Geografis ............................................... 15 

5. Kemampuan Sistem Informasi Geografis ............................................ 16 

I. Google Maps ................................................................................................... 17 

J. E-commerce ..................................................................................................... 17 

K. PHP  (Hypertext Preprocessor) ..................................................................... 18 

1. Definisi PHP ............................................................................................ 18 

2. Laravel ...................................................................................................... 19 

L. Javascript .......................................................................................................... 19 

1. Definisi Javascript ................................................................................... 19 

M. Framework ....................................................................................................... 20 

N. Model View Controller (MVC) .................................................................... 20 

1. Model ........................................................................................................ 21 

2. View ........................................................................................................... 21 

3. Controller ................................................................................................. 22 

O. Black Box Testing .......................................................................................... 22 

P. Penelitian Terkait ............................................................................................ 24 

III. METODOLOGI PENELITIAN ................................................................. 26 

A. Waktu dan Tempat Penelitian ....................................................................... 26 

B. Alat dan Bahan ................................................................................................ 26 

C. Tahapan Penelitian .......................................................................................... 27 

1. Planning .................................................................................................... 28 

2. Designing ................................................................................................. 31 

3. Testing ...................................................................................................... 66 

IV. PEMBAHASAN ........................................................................................... 78 

A. Hasil .................................................................................................................. 78 

B. Implementasi Sistem ...................................................................................... 80 

C. Tampilan Sistem Informasi Pemetaan UMKM Berbasis Web ................. 83 

D. Hasil Pengujian ............................................................................................. 120 



xix 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN ........................................................................ 134 

A. Simpulan ........................................................................................................ 134 

B. Saran ............................................................................................................... 135 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 138 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 140 



xx 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar Halaman 

1.   Perkembangan Pengguna Internet Indonesia Tahun 2016 (APJII, 2016) ......... 2 

2.   Cara kerja Model View Controller .................................................................. 22 

3.   Diagram Alir Penelitian .................................................................................. 28 

4.   Usecase Diagram ............................................................................................. 32 

5.   Activity Diagram Mencetak Data Rekapitulasi UMKM ................................. 35 

6.   Activity Diagram Menampilkan Data Pengunjung Produk ............................ 35 

7.   Activity Diagram Menampilkan Data Produk UMKM .................................. 36 

8.   Activity Diagram Menampilkan Data Profil Pelaku UMKM ......................... 36 

9.   Activity Diagram Menampilkan Data Profil UMKM ..................................... 37 

10. Activity Diagram Menampilkan Lokasi UMKM ............................................ 37 

11. Activity Diagram Menampilkan Rekapitulasi Data UMKM .......................... 38 

12. Activity Diagram Menampilkan Sebaran Geografis UMKM ......................... 39 

13. Activity Diagram Menampilkan Umpan Balik dan Rating............................. 39 

14. Activity Diagram Mengelola Data Pengelompokan Usaha ............................ 40 

15. Activity Diagram Mengelola Data Produk UMKM........................................ 41 

16. Activity Diagram Mengelola Data Profil Pelaku UMKM .............................. 42 



xxi 
 

17. Activity Diagram Mengelola Data Profil UMKM .......................................... 43 

18. Activity Diagram Mengelola Data Wilayah ................................................... 44 

19. Activity Diagram Mengelola User .................................................................. 45 

20. Activity Diagram Merekam UMKM yang Diharapkan .................................. 46 

21. Activity Diagram Merekam Umpan Balik dan Rating ................................... 46 

22. Activity Diagram Navigasi Menuju Lokasi UMKM ...................................... 47 

23. Activity Diagram Pencarian UMKM .............................................................. 47 

24. Class Diagram Boundary dan Controller ........................................................ 49 

25. Class Diagram ................................................................................................. 50 

26. Physical Data Model ....................................................................................... 51 

27. Antarmuka Halaman Depan ............................................................................ 52 

28. Antarmuka Halaman Masuk ........................................................................... 53 

29. Antarmuka Halaman Daftar ............................................................................ 53 

30. Antarmuka Halaman Pencarian....................................................................... 54 

31. Antarmuka Halaman Peta Lokasi.................................................................... 55 

32. Antarmuka Halaman Usaha ............................................................................ 55 

33. Antarmuka Halaman Navigasi Usaha ............................................................. 56 

34. Antarmuka Halaman Feedback Usaha ............................................................ 57 

35. Antarmuka Produk Usaha ............................................................................... 57 

36. Antarmuka Halaman Detail Produk ................................................................ 58 

37. Antarmuka Halaman Detail Produk (1) .......................................................... 58 



xxii 
 

38. Antarmuka Halaman Detail Produk (2) .......................................................... 59 

39. Antarmuka Halaman Beranda Panel Pelaku UMKM ..................................... 59 

40. Antarmuka Halaman Biodata Diri Pelaku UMKM ......................................... 60 

41. Antarmuka Halaman Ubah Biodata Diri Pelaku UMKM ............................... 60 

42. Antarmuka Halaman Manajemen Usaha Pelaku UMKM ............................... 61 

43. Antarmuka Halaman Detail Usaha Pelaku UMKM ........................................ 62 

44. Antarmuka Tambah  Usaha Pelaku UMKM ................................................... 62 

45. Antarmuka Tambah  Usaha Pelaku UMKM (Lanjutan) ................................. 63 

46. Antarmuka Manajemen Produk Usaha Pelaku UMKM.................................. 63 

47. Antarmuka Manajemen Produk Usaha Pelaku UMKM (1) ............................ 64 

48. Antarmuka Detail Produk Usaha Pelaku UMKM ........................................... 64 

49. Antarmuka Tambah Produk Usaha Pelaku UMKM ....................................... 65 

50. Antarmuka Tambah Produk Usaha Pelaku UMKM (1) .................................. 65 

51. Halaman Utama ............................................................................................... 84 

52. Halaman Daftar Produk................................................................................... 85 

53. Halaman Pencarian Produk ............................................................................. 86 

54. Halaman Detail Produk ................................................................................... 87 

55. Halaman Usaha ............................................................................................... 88 

56. Halaman Navigasi Usaha ................................................................................ 89 

57. Halaman Daftar ............................................................................................... 90 

58. Halaman Masuk .............................................................................................. 90 



xxiii 
 

59. Halaman Beranda Pelaku UMKM .................................................................. 92 

60. Halaman Data Diri (Menambah Data Diri) ..................................................... 93 

61. Halaman Data Diri (Menampilkan Data Diri) ................................................ 94 

62. Halaman Data Diri (Mengubah Data Diri)...................................................... 94 

63. Halaman Data Diri (Mengubah Foto Profil) ................................................... 94 

64. Halaman Daftar Usaha .................................................................................... 97 

65. Halaman Tambah Usaha ................................................................................. 98 

66. Halaman Ubah Data Usaha ........................................................................... 100 

67. Halaman Daftar Produk................................................................................. 101 

68. Halaman Tambah Produk .............................................................................. 102 

69. Halaman Pratinjau Produk ............................................................................ 104 

70. Halaman Beranda Pemerintah ....................................................................... 106 

71. Halaman Grafik Usaha Berdasarkan Tipe Usaha.......................................... 108 

72. Halaman Grafik Usaha Berdasarkan Daerah Usaha ..................................... 109 

73. Halaman Cetak Rekapitulasi Data UMKM .................................................. 111 

74. Halaman Manajemen Jadwal Aktivasi Usaha ............................................... 113 

75. Halaman Manajemen Jadwal Aktivasi Usaha (Pop-up Tambah) ................. 114 

76. Halaman Manajemen Jadwal Aktivasi Usaha (Pop-up Edit) ........................ 114 

77. Halaman Manajemen User ............................................................................ 116 

78. Halaman Data Diri Pelanggan ....................................................................... 117 

79. Halaman Produk Harapan ............................................................................. 119 



xxiv 
 

 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel Halaman 

1.  Pemetaan Aktivitas Usecase Diagram Terhadap Kebutuhan Sistem. ............ 33 

2.  Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM Web 

Untuk Semua Peran. ....................................................................................... 66 

3.  Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM Web 

Untuk Pelaku UMKM. ................................................................................... 69 

4. Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM Web 

Untuk Pemerintah UMKM............................................................................. 74 

5.  Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM Web 

Untuk Pelanggan. ........................................................................................... 75 

6.  Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM Web 

Untuk Admin.................................................................................................. 76 

7.  Daftar Controller Sistem Informasi Pemetaan UMKM. ................................ 80 

8.  Daftar View Sistem Informasi Pemetaan UMKM. ........................................ 81 

9.  Daftar Hasil Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Semua Peran. ............................................................................ 120 

10.  Daftar Hasil Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Pelaku UMKM. ........................................................................ 123 

11.  Daftar Hasil Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Pelanggan ................................................................................. 127 



xxv 
 

12.  Daftar Hasil Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Instansi Pemerintah .................................................................. 128 

13.  Daftar Hasil Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Administrator ............................................................................ 129 

14.  Daftar Hasil Survey Kepuasan Pengguna Instansi Pemerintah. .................. 131 



xxvi 
 

 

DAFTAR KODE 
 

Kode  Halaman 

1.   Potongan Kode Program Halaman Utama ...................................................... 84 

2.   Potongan Kode Program Halaman Daftar Produk .......................................... 86 

3.   Potongan Kode Program Halaman Pencarian Produk .................................... 86 

4.   Potongan Kode Program Halaman Detail Produk .......................................... 87 

5.   Potongan Kode Program Halaman Usaha ....................................................... 88 

6.   Potongan Kode Program Halaman Navigasi .................................................. 89 

7.   Potongan Kode Program Halaman Masuk ...................................................... 91 

8.   Potongan Kode Program Halaman Daftar ...................................................... 91 

9.   Potongan Kode Program Halaman Beranda Pelaku UMKM .......................... 93 

10. Potongan Kode Program Halaman Data Diri (Menambah Data Diri dan 

Menampilkan Data Diri) ................................................................................. 95 

11. Potongan Kode Program Halaman Data Diri (Mengubah Data Diri) ............. 96 

12. Potongan Kode Program Halaman Data Diri (Mengubah Foto Profil)........... 96 

13. Potongan Kode Program Halaman Daftar Usaha............................................ 97 



xxvii 
 

14. Potongan Kode Program Halaman Tambah Usaha ......................................... 99 

15. Potongan Kode Program Halaman Ubah Data Usaha .................................. 100 

16. Potongan Kode Program Halaman Daftar Produk ........................................ 102 

17. Potongan Kode Program Halaman Tambah Produk ..................................... 103 

18. Potongan Kode Program Halaman Pratinjau Produk .................................... 105 

19. Potongan Kode Program Halaman Beranda Pemerintah .............................. 107 

20. Potongan Kode Program Halaman Grafik Usaha Berdasarkan Tipe Usaha . 108 

21. Potongan Kode Program Halaman Grafik Usaha Berdasarkan Daerah ........ 110 

22. Potongan Kode Program Halaman Cetak Rekapitulasi Data UMKM .......... 112 

23. Potongan Kode Program Halaman Manajemen Jadwal Aktivasi Usaha ...... 115 

24. Potongan Kode Program Halaman Manajemen User ................................... 116 

25. Potongan Kode Program Halaman Data Diri Pelanggan .............................. 118 

26. Potongan Kode Program Halaman Produk Harapan ..................................... 119 



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dinamika perekonomian daerah sangat menentukan pertumbuhan ekonomi 

nasional. Pada umumnya, perekonomian daerah ditopang oleh kegiatan 

ekonomi berskala kecil dan menengah. Unit usaha yang masuk dalam 

kategori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 

punggung perekonomian daerah dan nasional. Penggunaan modal usaha yang 

relatif sedikit dan teknologi yang sederhana menyebabkan UMKM dapat 

lebih fleksibel dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Sekitar 99% pelaku 

ekonomi umumnya merupakan pelaku usaha UMKM yang terus tumbuh 

secara signifikan dan menjadi sektor usaha yang mampu menjadi penopang 

stabilitas perekonomian nasional. 

 

Berdasarkan data yang dihimpun Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Lampung, pertumbuhan Industri Mikro dan Kecil (IMK) mengalami 

penurunan hingga 3,96% pada triwulan ke III tahun 2014. Hal ini disebabkan 

oleh sulitnya mendapat data yang valid mengenai informasi UMKM karena 

jumlah UMKM yang terus-menerus berubah. BPS mengaku kesulitan untuk 

mendapatkan data mengenai UMKM karena lokasi UMKM yang tersebar di 

penjuru Provinsi Lampung dan kegiatan pengumpulan data yang masih 



2 

 

bergantung pada program survei yang telah dianggarkan pemerintah. Lebih 

dari itu, anggaran yang dibatasi oleh pemerintah dan hambatan waktu 

menyebabkan survei yang dilakukan hanya mencakup kelompok tertentu 

sehingga tidak mewakili semua populasi UMKM. 

 

Kurangnya data UMKM pada instansi pemerintah yang disebabkan oleh 

minimnya dana yang dimiliki untuk dilakukan survei serta kurangnya sifat 

kooperatif dari pihak pelaku UMKM terhadap survei yang dilakukan. Hal ini 

menjadi permasalahan disaat data tersebut diperlukan untuk diolah menjadi 

informasi yang diperlukan. 

 

Penggunaan media digital sebagai penunjang proses ekonomi dapat 

membantu para pelaku UMKM dalam memasarkan produknya. 

Meningkatnya jumlah pengakses internet di Indonesia serta pola perilaku 

manusia jaman sekarang yang perlahan beralih dari konsep belanja 

konvensional ke belanja secara online melalui internet membuat peluang 

semakin terbuka. Infografis penggunaan media digital di indonesia dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Perkembangan Pengguna Internet Indonesia Tahun 2016 (APJII, 2016) 
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Gambar 1 menampilkan data yang dihimpun dari Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia tahun 2016, jumlah pengguna internet di Indonesia 

mencapai 132,7 juta jiwa dari total populasi penduduk Indonesia yang 

mencapai 256,2 juta jiwa. Selain itu berdasarkan Gambar 1. Sebesar 130,8 

juta jiwa mengetahui bahwa internet sebagai tempat jual beli barang dan jasa, 

serta 84,2 juta jiwa orang pernah bertransaksi secara online. Dari data tersebut 

sungguh sangat disayangkan jika pelaku UMKM belum memanfaatkan media 

digital yang sejatinya dapat meningkatkan keuntungan dari kegiatan ekonomi 

yang dilakukan. 

 

Hal tersebut yang mendasari penulis untuk mengembangkan Sistem Informasi 

Pemetaan Sebaran UMKM Berbasis SIG dalam platform Website sebagai 

sarana penunjang kegiatan ekonomi pelaku UMKM. Sistem ini dapat 

membantu masyarakat dalam menemukan informasi produk dari pelaku 

UMKM melalui lokasi yang menunjukkan lokasi UMKM tersebut berada, 

serta membantu Pelaku UMKM dalam mempromosikan produknya. Selain 

itu, sistem ini dapat membantu pelaku UMKM menemukan bahan baku yang 

dijual pelaku UMKM lainnya. 

 

Selain itu, sistem yang dikembangkan dapat menyajikan data UMKM untuk 

instansi pemerintah yang selama ini sulit untuk didapatkan karena 

keterbatasan yang telah disampaikan sebelumnya. Data pesebaran UMKM 

ditampilkan dalam bentuk peta digital sehingga diharapkan dapat lebih mudah 

untuk di pahami. Selain itu data pengguna juga dapat dipantau melalui grafik 
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yang menampilkan jumlah UMKM berdasarkan parameter tertentu. Data 

yang didapat dari penggunaan sistem diharapkan dapat digunakan oleh 

Instansi Pemerintah maupun masyarakat yang membutuhkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, didapatkan masalah pokok 

yang perlu diselesaikan dan menjadi dasar dalam pengerjaan skripsi ini yaitu 

“Bagaimana membangun Sistem Informasi Geografis yang dapat 

memudahkan pengguna dalam mencari informasi serta lokasi persebaran 

UMKM di Provinsi Lampung menggunakan akses website serta memudahkan 

Instansi Pemerintah dalam mendapatkan data pesebaran UMKM.” 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam perancangan dan penerapan Sistem Informasi Pemetaan Sebaran 

UMKM berbasis SIG dalam platform Web dengan menerapkan framework 

Laravel ini diberikan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Sistem ini belum dapat mengelola transaksi konsumen dan pembeli, sistem 

hanya menyediakan informasi produk untuk dilihat oleh pengunjung. 

2. Belum terdapat fitur komunikasi seperti chatting atau pesan antar user, 

sistem hanya menyediakan nomor telepon usaha. 

3. Fitur umpan balik yang masih satu arah yaitu antara pelanggan kepada 

usaha atau pelaku UMKM tertentu. 
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D. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan Sistem Pemetaan 

Pesebaran UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Provinsi Lampung 

berbasis SIG pada Platform Web dengan menerapkan framework Laravel 

dalam pengembangannya. 

 

E. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Praktis 

 Manfaat bagi pelaku UMKM 

a. Dapat dengan mudah mempromosikan produknya ke 

khalayak ramai. 

b. Dapat membantu menemukan produk dari pelaku UMKM 

lain yang menjual bahan baku yang dibutuhkan. 

 Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat dengan mudah mendapatkan 

informasi produk pelaku UMKM menggunakan basis lokasi. 

 Manfaat bagi instansi pemerintah yaitu dapat membantu dalam 

pengumpulan data dan melihat data sebaran UMKM  lewat peta 

digital pada sistem. 

 

2. Manfaat Akademis 

 Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan baru bagi penulis. 

 Mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah didapatkan 

selama kuliah. 



6 

 

 Untuk dijadikan sebagai acuan terhadap pengembangan atau 

pembuatan dalam penelitian yang sama.



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang berbeda 

pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan undang-

undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai berikut. 

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
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dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

ini. 

 

Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2008 pasal 6, kriteria usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

adalah sebagai berikut. 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut. 

a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut. 

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut. 

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 
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(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

 

B. Peta 

Peta merupakan gambaran wilayah geografis, bagian permukaan bumi yang 

disajikan dalam berbagai cara yang berbeda, mulai dari peta konvensional 

yang tercetak hingga peta digital yang tampil di layar komputer. Peta dapat 

digambarkan denganberbagai gaya, masing-masing menunjukkan permukaan 

yang berbeda untuk subjek yang sama untuk men-visualisasikan dunia 

dengan mudah, informatif dan fungsional. 

 

Peta berbasis komputer (digital) lebih serba guna dan dinamis karena bisa 

menunjukkan banyak view yang berbeda dengan subjek yang sama. Peta ini 

juga memungkinkan perubahan skala, animasi gabungan, gambar, suara, dan 

bisa terhubung ke sumber informasi tambahan melalui internet. Peta digital 

dapat diupdate ke peta tematik baru dan bisa menambahkan detail informasi 

geografi lainnya (Denny dan Irma, 2003). 

 

C. Geografi 

Istilah ini digunakan karena GIS dibangun berdasarkan pada ‘geografi’ atau 

‘spasial’. Object ini mengarah pada spesifikasi lokasi dalam suatu space 
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(ruangan). Objek bisa berupa fisik, budaya, atau ekonomi alamiah. 

Penampakan tersebut ditampilkan pada suatu peta untuk memberikan 

gambaran yang representatif dari spasial suatu objek sesuai dengan 

perbandingan 10 kenyataannya di bumi. Simbol, warna dan gaya garis 

digunakan untuk mewakili setiap spaisal yang berbeda pada peta dua dimensi 

(Anonim, 2017a).  

 

D. Definisi Sistem 

Menurut Dr. Azhar Susanto (2007) mendefinisikan sistem adalah 

kumpulan/grup dari bagian atau komponen apapun baik fisik ataupun non 

fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara 

harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu. 

 

Sedangkan menurut Abdul Kadir (2003) Sistem adalah sekumpulan elemen 

yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu 

tujuan. 

 

Berdasarkan pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa sistem 

adalah kumpulan dari bagian-bagian yang saling ter-integrasi dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu (Hartono, 

2007). 
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1. Komponen Sistem, suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang 

saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu 

kesatuan. 

2. Batas Sistem (boundary), merupakan daerah yang membatasi antara suatu 

sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

3. Lingkungan Luar Sistem (environment), apa pun diluar batas sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. 

4. Penghubung Sistem (interface), merupakan media penghubung antara satu 

sub sistem dengan sub sistem yang lainnya. 

5. Masukan Sistem, merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. 

6. Pengolahan Sistem, sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau 

sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah akan merubah masukan 

menjadi keluaran. 

7. Sasaran dan tujuan Sistem, merupakan apa yang harus dicapai sebuah 

sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran dan 

tujuannya. 

 

E. Informasi 

Menurut Davis (1999), informasi adalah data yang telah diolah menjadi 

sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. 

 

Informasi itu sendiri memiliki ciri-ciri seperti berikut (Davis, 1999). 
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1. Benar atau salah. Dalam hal ini, informasi berhubungan dengan kebenaran 

terhadap kenyataan. Jika penerima informasi yang salah mempercayainya, 

efeknya seperti kalua informasi itu benar. 

2. Baru. Informasi benar-benar baru bagi si penerima. 

3. Tambahan. Informasi dapat memperbaharui atau memberikan perubahan 

terhadap informasi yang telah ada. 

4. Korektif. Informasi dapat digunakan untuk melakukan koreksi terhadpa 

informasi sebelumnya yang salah atau kurang benar. 

5. Penegas. Informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada sehingga 

keyakinan terhadap inforamsi semakin meningkat. 

 

F. Sistem Informasi 

Dari buku Kadir (2014), Alter mengatakan bahwa Sistem Informasi adalah 

kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi 

yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. 

 

Dari buku Kadir (2014), Hall mengungkapkan bahwa Sistem Informasi 

merupakan sebuah rangkaian prosedur formal di mana data dikelompokkan, 

diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai. 

 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi, dan 

prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi), dan 

dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan. (Kadir, 2014) 
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Sesungguhnya, yang dimaksud dengan sistem informasi tidak harus 

melibatkan komputer. Sistem informasi yang menggunakan komputer biasa 

disebut sistem informasi berbasis komputer(Computer Based Information 

Systems atau CBIS). 

G. Website 

Secara makna sebuah website adalah sekumpulan halaman informasi yang 

disediakan melalui jalur internet sehingga bisa diakses di seluruh dunia 

selama terkoneksi dengan jaringan internet. Website merupakan sebuah 

komponen yang terdiri dari teks, gambar, suara animasi sehingga menjadi 

media informasi yang menarik untuk dikunjungi oleh orang lain. 

 

Terminologi website adalah kumpulan dari banyaknya halaman situs yang 

biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang berada 

dalam World Wide Web (WWW) di internet. Sebuah web page merupakan 

dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language) 

yang bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang memberikan informasi 

dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai dari web browser. 

Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk sebuah 

jaringan informasi yang sangat besar (Al Fatta, 2007). 

 

H. Sistem Informasi Geografis 

Sistem informasi geografis adalah suatu sistem berbasis komputer untuk 

menangkap, menyimpan, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, dan 

mendisplay data dengan peta digital (Turban, 2009). 



14 
 

1. Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau juga dikenal sebagai Geographic 

Information System (GIS) pertama pada tahun 1960 yang bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan geografis. 40 tahun kemudian GIS 

berkembang tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan 

geografi saja tetapi sudah merambah ke berbagai bidang seperti analisis 

penyakit epidemik (demam berdarah) dan analisis kejahatan (kerusuhan) 

termasuk analisis kepariwisataan. 

 

Kemampuan dasar dari SIG adalah mengintegrasikan berbagai operasi 

basis data seperti query, menganalisisnya serta menampilkannya dalam 

bentuk pemetaan berdasarkan letak geografisnya. Inilah yang 

membedakan SIG dengan sistem informasi lain (Prahasta, 2002) 

 

2. Definisi Sistem Informasi Geografis 

Istilah geography digunakan karena SIG dibangun berdasarkan pada 

geografi atau spasial. Objek ini mengarah pada spesifikasi lkasi dalam 

suatu space. Geographic Information System (GIS) merupakan sistem 

komputer yang berbasis pada sistem informasi yang digunakan untuk 

memberikan bentuk digital dan analisis terhadap permukaan geografi 

bumi. 

 

Geografi adalah informasi mengenal permukaan bumi dan semua obyek 

yang berada diatasnya, sedangkan sistem informasi geografis (SIG) atau 
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dalam bahasa inggris disebut Geographic Information System (GIS) 

adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang memiliki 

informasi spasial (bereferensi keruangan). Sistem informasi geografis 

adalah bentuk sistem informasi yang menyajikan informasi dalam bentuk 

grafis dengan menggunakan peta sebagai Antarmuka. SIG tersusun atas 

konsep beberapa lapisan (layer) dan relasi (Prahasta, 2002). 

 

3. Manfaat Sistem Informasi Geografis 

Fungsi SIG adalah meningkatkan kemampuan menganalisis informasi 

spasial secara terpadu untuk perencanaan dan pengambilan keputusan. 

SIG dapat memberikan informasi kepada pengambil keputusan untuk 

analisis dan penerapan database keruangan (Prahasta, 2002). 

 

SIG mampu memberikan kemudahan-kemudahan yang diinginkan. 

Dengan SIG kita akan dimudahkan dalam melihat fenomena kebumian 

dengan perspektif yang lebih baik. SIG mampu mengakomodasi 

penyimpanan, pemrosesan, dan penayangan data spasial digital bahkan 

integrasi data yang beragam, mulai dari citra satelit, foto udara, peta 

bahkan data statistik. SIG juga mengakomodasi dinamika data, 

pemutakhiran data yang akan menjadi lebih mudah. 

 

4. Cara Kerja Sistem Informasi Geografis 

SIG dapat menyajikan real world (dunia nyata) pada monitor 

sebagaimana lembaran peta dapat merepresentasikan dunia nyata diatas 
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kertas. Tetapi, SIG memiliki kekuatan lebih dan fleksibilitas dari pada 

lembaran pada kertas. Peta merupakan representasi grafis dari dunia 

nyata, obyek-obyek yang dipresentasikan di atas peta disebut unsur peta 

atau map features (contohnya adalah sungai, taman, kebun, jalan dan lain-

lain). Karena peta mengorganisasikan unsur-unsur berdasrkan lokasi-

lokasinya. SIG menyimpan semua informasi deksriptif unsur-unsurnya 

sebagai atribut-atribut didalam basis data. Kemudian, SIG membentuk 

dan menyimpannya didalam tabel-tabel (relasional) dengan demikian, 

atribut-atribut ini dapat diakses melalui lokasi-lokasi unsur-unsur peta dan 

sebaliknya, unsur-unsur peta juga dapat diakses melaluiatribut-atributnya 

(Prahasta, 2005). 

 

5. Kemampuan Sistem Informasi Geografis 

Sistem informasi geografis mempunyai kemampuan untuk 

menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu di bumi, 

menggabungkannya, menganalisis dan akhirnya memetakan hasilnya : 

(Prahasta, 2005) 

a. Memasukkan dan mengumpulkan data geografis (spasial dan atribut) 

b. Mengintegrasikan data geografis. 

c. Memeriksa, mengubah data geografis. 

d. Menyimpan atau memanggil kembali data geografis. 

e. Mempresentasikan atau menampilkan data geografis. 

f. Mengelola, memanipulasi dan menganalisis data geografis. 
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g. Menghasilkan output data geografis dalam bentuk peta tematik (view 

dan layout), tabel, grafik(chart) laporan, dan lainnya baik dalam 

bentuk hardcopy maupun softcopy. 

 

I. Google Maps 

Google Maps adalah layanan pemetaan web yang dikembangkan oleh 

Google. Layanan ini memberikan citra satelit, peta jalan, panorama 360°, 

kondisi lalu lintas, dan perencanaan rute untuk bepergian dengan berjalan 

kaki, mobil, sepeda (versi beta), atau angkutan umum (Anonim, 2017b). 

 

J. E-commerce 

Beberapa pengertian e-commerce menurut para ahli: 

1. Perdagangan elektronik atau yang disebut juga e-commerce, adalah 

penggunaan jaringan komunikasi dan komputer untuk melaksanakan 

proses bisnis. Pandangan populer dari e-commerce adalah penggunaan 

internet dan komputer dengan browser Web untuk membeli dan menjual 

produk (McLeod dan Schell, 2008). 

2. Menurut Shelly dan Chasman (2007) E-commerce atau kependekan dari 

elektronik commerce (perdagangan secara electronic), merupakan 

transaksi bisnis yang terjadi dalam jaringan elektronik, seperti internet. 

Siapapun yang dapat mengakses komputer, memiliki sambungan ke 

internet, dan memiliki cara untuk membayar barang-barang atau jasa 

yang mereka beli, dapat berpartisipasi dalam e-commerce. 
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3. Menurut Jony Wong (2010) pengertian dari electronic commerce adalah 

pembelian, penjualan dan pemasaran barang serta jasa melalui sistem 

elektronik. Seperti radio, televisi dan jaringan computer atau internet. 

Sehingga penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa e-commerce 

merupakan sebuah aktivitas bisnis yang dilaksanakan dengan memanfaatkan 

sarana internet sebagai wadahnya. 

 

K. PHP  (Hypertext Preprocessor) 

1.  Definisi PHP 

PHP atau yang memiliki kepanjangan PHP Hypertext Preprocessor 

merupakan suatu bahasa pemrograman yang difungsikan untuk 

membangun suatu website dinamis. PHP menyatu dengan kode HTML, 

maksudnya adalah beda kondisi. HTML digunakan sebagai pembangun 

atau pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP difungsikan 

sebagai prosesnya sehingga dengan adanya PHP tersebut, web akan 

sangat mudah di-maintenance (Saputra, 2011). 

 

PHP berjalan pada sisi server sehingga PHP disebut juga sebagai bahasa 

Server Side Scripting. Dengan demikian salah satu syarat untuk 

menjalankan program PHP adalah dengan menggunakan web server. 

 

PHP bersifat open source sehingga dapat dipakai semua orang tanpa harus 

membayar lisensi. Selain itu PHP mampu berjalan pada berbagai sistem 

operasi yaitu Windows, Linux, MacOS, dan lain-lain.  
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2. Laravel 

Laravel merupakan web application framework berbasis PHP yang 

bersifat open source, menggunakan konsep model–view–controller 

(MVC). Laravel berada dibawah lisensi MIT License, dengan 

menggunakan GitHub sebagai tempat berbagi kode (Awaludin, 2016). 

 

Laravel merupakan framework PHP yang menekankan pada 

kesederhanaan dan fleksibilitas pada desainnya. Laravel dirilis dibawah 

lisensi MIT dengan sumber kode yang disediakan di Github. Sama seperti 

framework PHP lainnya, Laravel dibangun dengan basis MVC (Model-

View-Controller). Laravel dilengkapi command line tool yang bernama 

“Artisan” yang bisa digunakan untuk packaging bundle dan instalasi 

bundle (Rohman, 2014). 

 

L. Javascript 

1. Definisi Javascript 

JavaScript adalah bahasa scripting yang popular di internet dan dapat 

bekerja di sebagian besar browser popular seperti Internet Explorer (IE), 

Mozilla FireFox, Netscape, dan Opera. Kode JavaScript dapat disisipka 

dalam halaman web menggunakan tag SCRIPT (Sunyoto, 2007). 

Beberapa hal tentang JavaScript: 

a. JavaScript didesain untuk menambah interaktif suatu web. 

b. JavaScript merupakan sebuah bahasa scripting. 

c. Bahasa scripting  merupakan bahasa pemrograman yang ringan. 
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d. JavaScript berisi baris kode yang dijalankan di komputer (web 

browser). 

e. JavaScript biasanya disisipkan (embedded) dalam halaman HTML. 

f. JavaScript adalah bahasa interpreter (yang berarti skrip dieksekusi 

tanpa proses kompilasi). 

g. Setiap orang dapat menggunakan JavaScript tanpa membayar lisensi. 

 

M. Framework 

Framework dalam sistem berorientasi objek, merupakan kumpulan class yang 

melambangkan bentuk abstrak untuk pemecahan sejumlah masalah yang 

berhubungan (Howe, 1995). 

 

Framework adalah kumpulan perintah atau fungsi dasar yang membentuk 

aturan-aturan tertentu dan saling berinteraksi satu sama lain sehingga dalam 

pembuatan aplikasi web kita harus mengikuti aturan dari framework tersebut. 

Dengan framework (dalam hal ini framework PHP), kita tidak perlu 

memikirkan kode perintah/fungsi dasar dari aplikasi website kita (Wardana, 

2010). 

 

N. Model View Controller (MVC) 

Model-View-Controller (MVC) pertama kali diperkenalkan peneliti Xerox 

PARC yang bekerja pada Bahasa pemrograman Smalltalk di akhir tahun 

1970-an dan awal 1980-an. Smalltalk adalah Bahasa pemrograman 

berorientasi objek, bertipe dinamis, dan reflektif. Smalltalk pertama kali 
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digunakan dalam pembelajaran edukasi, dan hal ini berbeda dari data 

mainframe dan struktur control dalam program smalltalk yang terlibat pada 

Windowed User Interfaces, konsep pemrograman berorientasi objek, dan 

kemampuan memonitor dan memodifikasi struktur dan perilakunya sendiri 

(Myer, 2008). 

 

MVC adalah sebuah pendekatan untuk memisahkan aplikasi menjadi tiga 

segmen, yaitu Models, Views, dan Controller. MVC menstrukturisasi aplikasi 

dengan cara tersebut untuk mempromosikan penggunaan ulang kode program 

(Griffiths, 2010). 

1. Model 

Model merupakan jenis data yang dapat digunakan oleh aplikasi. 

Beberapa contoh data yang biasa digunakan adalah database, RSS Feed, 

API calls, dan setiap tindakan lainnya yang melibatkan pengambilan 

(retrieving), pengembalian (returning), memperbaharui (updating), 

menghapus (removing) data (Griffiths, 2010). 

 

2. View 

File-file yang ditempatkan pada bagian ini bertanggung jawab untuk 

menunjukkan data kepada pengunjung situs, atau pengguna dari aplikasi. 

Tidak ada logika pemrograman, tidak ada query insert atau update yang 

dijalankan disini, meskipun data bisa terjadi pada file-file ini. Data 

diambil lewat controller dari model kemudian di tampilkan dalam view 

(Blanco dan David, 2009). 
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3. Controller 

Controller adalah logika bisnis dari aplikasi. File yang ada di sini akan 

melayani sebagai perantara antara Model dan Views. Controller akan 

merespon permintaan HTTP dan menghasilkan halaman web. Controller 

adalah inti dari aplikasi karena pada bagian tertentu menentukan 

bagimana HTTP harus ditangani (Griffiths, 2010). 

 

 

Gambar 2 Cara kerja Model View Controller 

O. Black Box Testing 

Pengujian dilakukan pada pengembangan aplikasi ini yaitu pengujian dengan 

menggunakan metode black box testing. Metode black box testing merupakan 

salah satu metode pengujian perangkat lunak yang menguji aspek 

fundamental sistem tanpa memperhatikan struktur logika perangkat lunak. 
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Pengujian black-box sering disebut juga dengan pengujian tingkah laku 

(behavior testing) yang lebih terfokus kepada kebutuhan fungsional dari 

perangkat lunak, pengujian black-box memungkinkan pembuat perangkat 

lunak untuk menentukan kondisi yang terjadi untuk suatu masukan yang akan 

menjalankan semua kebutuhan fungsional (Pressman, 2002). 

 

Pengujian black-box dilakukan untuk menentukan beberapa macam 

kesalahan, yaitu : 

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang 

2. Kesalahan interface 

3. Kesalahan dalam struktur data atau database eksternal 

4. Kesalahan kinerja 

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

 

Teknik pengujian konvensional yang termasuk pengujian Kotak Hitam (Black 

Box) adalah sebagai berikut: 

1. Graph based testing (pengujian yang didasarkan pada grafik); 

2. Equivalence partitioning (menyekat persamaan); 

3. Comparison testing (pengujian perbandingan); 

4. Orthogonal testing (pengujian orthogonal). 

 

Equivalence partitioning adalah metode yang membagi input menjadi kelas-

kelas data yang dapat digunakan untuk menggenerasi kasus uji. Bertujuan 

untuk menemukan kelas-kelas kesalahan. Berdasarkan pada kesamaan kelas-
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kelas kondisi input. Sebuah kelas yang ekivalen merepresentasikan kumpulan 

status/kondisi yang valid atau tidak valid Sebuah kondisi input dapat berupa 

nilai numerik yang spesifik, rentang nilai, kumpulan nilai yang berkaitan, 

atau kondisi boolean. Kelas ekivalen dapat didefinisikan dengan kondisi 

berikut. 

 Jika kondisi input menyaratkan rentang nilai atau nilai yang spesifik, maka 

sebuah kelas ekivalen yang valid dan dua buah kelas ekivalen yang tidak 

valid akan terbentuk 

 Jika sebuah kondisi input mensyaratkan sebuah boolean atau anggota dari 

sebuah himpunan, maka sebuah kelas ekivalen yang valid dan sebuah 

kelas ekivalen yang tidak valid terbentuk. 

 Kasus uji untuk setiap domain input item data harus dikembangkan dan 

dieksekusi. 

 

Pada pengujian Kotak Hitam (Black Box), kita mencoba beragam masukan 

dan memeriksa keluaran yang dihasilkan. Kita dapat mempelajari apa yang 

dilakukan kotak, tapi tidak mengetahui sama sekali mengenai cara konversi 

dilakukan. 

 

P. Penelitian Terkait 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah. 

a. Aplikasi Manajemen Perpustakaan Berbasis Web menggunakan 

Framework Laravel Pada Yayasan Home (House of Mercy) oleh 

Simanjuntak (2014). Pada penelitian ini bertujuan untuk membantu 
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pengelolaan kegiatan manajemen perpustakaan untuk mengatasi 

keterbatasan yang ada pada sistem pengelolaan manual yang telah 

digunakan Yayasan HOME (House of Mercy). 

b. Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan 

Pariwisata Kabupaten Gianyar oleh Swastikayana (2011). Dalam 

penelitian ini, Google Maps API digunakan sebagai sarana 

menampilkan pemetaan pariwisata kabupaten Gianyar. Dengan 

berjalan dalam platform web, aplikasi ini dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai lokasi objek wisata yang ada 

di Kabupaten Gianyar beserta fasilitas pendukungnya. 

c. Pengembangan Aplikasi Historia Sebagai Media Informasi Dan 

Pemetaan Cagar Budaya Di Yogyakarta oleh Ardian (2016). Pada 

penelitian ini menggunakan framework laravel dalam 

pengembanganya. Berjalan dalam platform web. Aplikasi Historia 

memiliki fitur pemetaan, daftar budaya per wilayah, dan rute menuju 

lokasi cagar budaya. Aplikasi ini menggunakan sarana Google Maps 

API untuk menampilkan pemetaan cagar budaya di Yogyakarta.



 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua kabupaten dan satu kota di Provinsi Lampung 

yaitu Kabupaten Tanggamus, Lampung Selatan, dan Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus, September, Oktober, dan 

November 2017. 

 

B. Alat dan Bahan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat untuk mendukung dan 

menunjang pelaksanaan penelitian, antara lain sebagai berikut. 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi 

ini adalah 1 unit Laptop dengan spesifikasi: 

 Processor : Intel(R) Core(TM) i5-7200U CPU @ 2.50GHz (4CPUs), 

~2.7GHz. 

 Installed Memory (RAM) : 12288 MB. 

 Hard Drive Type : 128 GB SSD + 1 TB HDD 

 Monitor : LCD 14” 

 Video Graphic Array (VGA) : 1 GB 
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 Resolusi Layar : 1920 x 1080 

2. System type : 64-bit Operating System 

3. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah. 

 Operating System :  Windows 10 

 XAMPP dengan PHP 7.2.0 

 Postgresql 10 

 Browser Google Chrome 

 Text Editor Atom Versi 1.23.1 

 Adobe Illustrator CC 2017 

 Adobe Photoshop CC 2018 

 StarUML versi 1.0 

 MySQL Workbench 6.3 CE 

 Edraw Max 9.0 

 Composer 

 Source Tree 

 Git Versi 2.14.1 

 Bitbucket Server 5.6 

 Laravel Framework 

 Firebug Lite Versi 1.4.0.11967 

 Kuesioner Pengujian 

C. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini dilakukan menggunakan metode pengembangan 

perangkat lunak Extreme Programming. Sedangkan tahapan-tahapan yang 

dilakukan pada penelitian ini digambarkan pada Gambar 2. 
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Gambar 3 Diagram Alir Penelitian 

 

Berikut ini adalah penjelasan tiap tahapan yang dilakukan dalam penelitian 

ini. 

1. Planning 

Tahapan pertama adalah Planning atau Perencanaan. Tahapan ini 

mengumpulkan kebutuhan awal sistem yang akan dibangun yaitu 

kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. 

a. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional berhubungan dengan proses input dan output 

pada sistem. Spesifikasi kebutuhan fungsional dari sistem ini dibagi 

menjadi tiga peran pengguna, antara lain sebagai berikut. 

a. Pelaku UMKM 

Kemampuan sistem yang dibutuhkan oleh Pelaku UMKM adalah. 

1. Sistem dapat menampilkan data profil pelaku UMKM. 
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2. Sistem dapat menampilkan data produk UMKM. 

3. Sistem dapat menampilkan data feedback mengenai UMKM 

miliknya. 

4. Sistem dapat menampilkan data jumlah pengunjung yang 

melihat produknya. 

5. Sistem dapat menampilkan lokasi UMKM lain. 

6. Sistem dapat menampilkan cara menuju lokasi UMKM yang 

diinginkan. 

7. Sistem dapat melakukan pencarian terhadap produk UMKM 

tertentu. 

8. Sistem dapat memberikan fitur agar pengguna dapat 

menambah produk tertentu ke daftar produk harapan atau 

favorit. 

9. Sistem dapat memberikan fitur kepada pelanggan untuk 

memberi rating dan feedback pada usaha tertentu 

b. Pelanggan 

Kemampuan sistem yang dibutuhkan oleh Pelanggan adalah. 

1. Sistem dapat menampilkan data profil pelaku UMKM. 

2. Sistem dapat menampilkan data produk UMKM. 

3. Sistem dapat menampilkan lokasi UMKM lain. 

4. Sistem dapat menampilkan cara menuju lokasi UMKM yang 

diinginkan. 

5. Sistem dapat memberikan fitur agar pengguna dapat menambah 

produk tertentu ke daftar produk harapan atau favorit. 
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6. Sistem dapat memberikan fitur kepada pelanggan untuk 

memberi rating dan feedback pada usaha tertentu. 

c. Pemerintah 

Kemampuan sistem yang dibutuhkan oleh pemerintah adalah. 

1. Sistem dapat menampilkan hasil rekapitulasi data UMKM. 

2. Sistem dapat mencetak hasil rekapitulasi data UMKM. 

3. Sistem dapat menampilkan sebaran geografis UMKM. 

4. Sistem dapat menampilkan lokasi UMKM. 

5. Sistem dapat menampilkan cara menuju lokasi UMKM yang 

diinginkan. 

b. Kebutuhan Non-Fungsional  

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang berada di luar 

fungsi-fungsi yang dapat dilakukan oleh sistem.  Dengan kata lain, 

yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan batasan lingkungan sistem, 

kinerja sistem, keandalan sistem, dan kemanan sistem. Spesifikasi 

kebutuhan non-fungsional dari sistem ini antara lain sebagai berikut. 

a. Kebutuhan Pemakaian 

a. Sistem mudah digunakan oleh pengguna. 

b. Tampilan antarmuka sistem dibuat user friendly. 

b. Kebutuhan Kinerja 

a. Sistem memiliki keamanan yang baik. 

b. Sistem dapat melakukan semua proses dalam waktu yang relatif 

cepat sehingga tidak membuat pengguna menunggu lama. 
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c. Kebutuhan Perangkat 

Perangkat yang digunakan merupakan Laptop atau Smartphone 

dengan spesifikasi memiliki browser untuk mengakses situs. 

2. Designing 

Tahapan kedua adalah proses perancangan sistem. Perancangan sistem 

dilakukan untuk memudahkan pengguna melihat rancangan sistem yang 

dibuat. Langkah-langkah yang digunakan untuk merancang sistem yaitu 

merancang desain Usecase Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, 

Physical Data Model, dan Antarmuka (interface) sistem. 

a. Usecase Diagram 

Dalam mengembangkan sistem informasi sebaran UMKM berbasis 

web ini telah dirancang model Usecase Diagram untuk 

menginterpretasikan fungsi interface dari masing-masing role 

pengguna (Pelaku UMKM, Instansi Pemerintah, Admin, dan 

Pelanggan). Pelaku UMKM dapat melakukan 13 interaksi antara lain 

mengelola data profil pelaku UMKM, mengelola data profil UMKM, 

mengelola data produk UMKM, menampilkan data pengunjung 

produk, menampilkan data umpan balik dan rating UMKM, 

menampilkan lokasi UMKM, navigasi menuju lokasi UMKM, 

pencarian UMKM, menampilkan data profil pelaku UMKM, 

menampilkan data profil UMKM, menampilkan data produk UMKM, 

merekam umpan balik dan rating UMKM, merekam produk UMKM 

yang diharapkan. Sedangkan Pelanggan dapat melakukan 8 interaksi 

antara lain menampilkan lokasi UMKM, navigasi menuju lokasi 
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UMKM, pencarian UMKM, menampilkan data profil pelaku UMKM, 

menampilkan data profil UMKM, menampilkan data produk UMKM, 

merekam umpan balik dan rating UMKM, dan merekam produk 

UMKM yang diharapkan. Lalu untuk Instansi Pemerintah dapat 

melakukan 5 interaksi antara lain menampilkan rekapitulasi data 

UMKM, cetak rekapitulasi data UMKM, menampilkan sebaran 

geografis UMKM, menampilkan lokasi UMKM, dan navigasi menuju 

lokasi UMKM. Terakhir Admin dapat melakukan 8 interaksi antara 

lain mengelola user, mengelola data pengelompokan usaha, mengelola 

data wilayah, menampilkan lokasi UMKM, navigasi menuju lokasi 

UMKM, menampilkan data profil pelaku UMKM, menampilkan data 

profil UMKM, menampilkan data produk UMKM. Usecase Diagram 

Sistem Informasi Geografis Berbasis Web disajikan pad Gambar 4. 

 

Gambar 4 Usecase Diagram 
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b. Pemetaan Kebutuhan Berdasarkan Usecase Diagram 

Berdasarkan Usecase Diagram yang telah dibuat, seluruh kebutuhan 

sistem telah terpenuhi oleh beberapa aktivitas yang ada pada Usecase 

Diagram. Pemetaan Kebutuhan sistem disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1 Pemetaan Aktivitas Usecase Diagram Terhadap Kebutuhan Sistem. 

Aktor 
Aktivitas 

Usecase 
Kebutuhan 

Instansi Pemerintah 

Menampilkan 

Rekapitulasi 

Data UMKM 

Sistem dapat 

menampilkan hasil 

rekapitulasi data UMKM 

Instansi Pemerintah 

Cetak 

Rekapitulasi 

Data UMKM 

Sistem dapat mencetak 

hasil rekapitulasi data 

UMKM 

Instansi Pemerintah 

Menampilkan 

Sebaran 

Geografis 

UMKM 

Sistem dapat 

menampilkan sebaran 

geografis UMKM 

Instansi Pemerintah, Pelanggan, 

Pelaku UMKM 

Menampilkan 

Lokasi 

UMKM 

Sistem dapat 

menampilkan lokasi 

UMKM  

Instansi Pemerintah, Pelanggan, 

Pelaku UMKM 

Navigasi 

Menuju 

Lokasi 

UMKM 

Sistem dapat 

menampilkan cara 

menuju lokasi UMKM 

yang diinginkan 

Pelanggan dan Pelaku UMKM 
Pencarian 

UMKM 

Sistem dapat melakukan 

pencarian terhadap 

produk UMKM tertentu 

Pelanggan dan Pelaku UMKM 

Menampilkan 

data profil 

pelaku 

UMKM 

Sistem dapat 

menampilkan data profil 

pelaku UMKM  

Pelanggan dan Pelaku UMKM 

Menampilkan 

data produk 

UMKM 

Sistem dapat 

menampilkan data 

produk UMKM 

Pelanggan dan Pelaku UMKM 

Menampilkan 

data profil 

UMKM 

Sistem dapat 

menampilkan data profil 

UMKM 

Pelanggan dan Pelaku UMKM 

Merekam 

umpan balik 

dan rating 

umkm 

Sistem dapat memberikan 

fitur kepada pelanggan 

untuk memberi rating dan 

feedback pada produk 

tertentu 

Pelanggan dan Pelaku UMKM 

Merekam 

produk 

UMKM yang 

diharapkan 

Sistem dapat memberikan 

fitur agar pengguna dapat 

menambah produk 

tertentu ke daftar produk 

harapan atau favorit 
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Tabel 1 Pemetaan Aktivitas Usecase Diagram Terhadap Kebutuhan Sistem 

(Lanjutan) 

Aktor 
Aktivitas 

Usecase 
Kebutuhan 

Pelaku UMKM 

Menampilkan 

Data 

Pengunjung 

Produk 

Sistem dapat menampilkan 

data jumlah pengunjung 

yang melihat produknya 

Pelaku UMKM 

Menampilkan 

Data umpan 

balik dan 

rating 

UMKM 

Sistem dapat menampilkan 

data feedback mengenai 

UMKM miliknya 

 

c. Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan rangkaian aliran 

dari aktivitas, digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas yang 

dibentuk dalam suatu operasi serta aktivitas lainnya. Pada Sistem 

Informasi Pemetaan Sebaran UMKM Berbasis SIG Dalam Platform 

Web terdapat 19 activity diagram yaitu sebagai berikut. 

 

1. Activity Diagram Mencetak Data Rekapitulasi UMKM 

Pada Activity Diagram Mencetak Data Rekapitulasi UMKM 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Mencetak Data 

Rekapitulasi UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Activity Diagram Mencetak Data Rekapitulasi UMKM 

2. Activity Diagram Menampilkan Data Pengunjung Produk 

Pada Activity Diagram Menampilkan Data Pengunjung Produk 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Menampilkan Data 

Pengunjung Produk dan ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6 Activity Diagram Menampilkan Data Pengunjung Produk 
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3. Activity Diagram Menampilkan Data Produk UMKM 

Pada Activity Diagram Menampilkan Data Produk UMKM 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Menampilkan Data 

Produk UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7 Activity Diagram Menampilkan Data Produk UMKM 

4. Activity Diagram Menampilkan Data Profil Pelaku UMKM 

Pada Activity Diagram Menampilkan Data Profil Pelaku UMKM 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Menampilkan Data 

Profil Pelaku UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8 Activity Diagram Menampilkan Data Profil Pelaku UMKM 
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5. Activity Diagram Menampilkan Data Profil UMKM 

Pada Activity Diagram Menampilkan Data Profil UMKM 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Menampilkan Data 

Profil UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9 Activity Diagram Menampilkan Data Profil UMKM 

6. Activity Diagram Menampilkan Lokasi UMKM 

Pada Activity Diagram Menampilkan Lokasi UMKM 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Menampilkan Lokasi 

UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10 Activity Diagram Menampilkan Lokasi UMKM 
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7. Activity Diagram Menampilkan Rekapitulasi Data UMKM 

Pada Activity Diagram Menampilkan Rekapitulasi Data UMKM 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Menampilkan 

Rekapitulasi Data UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11 Activity Diagram Menampilkan Rekapitulasi Data UMKM 

 

8. Activity Diagram Menampilkan Sebaran Geografis UMKM 

Pada Activity Diagram Menampilkan Sebaran Geografis UMKM 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Menampilkan Sebaran 

Geografis UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 12. 
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Gambar 12 Activity Diagram Menampilkan Sebaran Geografis 

UMKM 

 

9. Activity Diagram Menampilkan Umpan Balik dan Rating 

Pada Activity Diagram Menampilkan Umpan Balik dan Rating 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Menampilkan Umpan 

Balik dan Rating dan ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

Gambar 13 Activity Diagram Menampilkan Umpan Balik dan Rating 
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10.  Activity Diagram Mengelola Data Pengelompokan Usaha 

Pada Activity Diagram Mengelola Data Pengelompokan Usaha 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Mengelola Data 

Pengelompokan Usaha dan ditunjukkan pada Gambar 14. 

 

Gambar 14 Activity Diagram Mengelola Data Pengelompokan Usaha 

11.  Activity Diagram Mengelola Data Produk UMKM 

Pada Activity Diagram Mengelola Data Produk UMKM 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Mengelola Data Produk 

UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 15. 
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Gambar 15 Activity Diagram Mengelola Data Produk UMKM 

12. Activity Diagram Mengelola Data Profil Pelaku UMKM 

Pada Activity Diagram Mengelola Data Profil Pelaku UMKM 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Mengelola Data Profil 

Pelaku UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 16. 
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Gambar 16 Activity Diagram Mengelola Data Profil Pelaku UMKM 

13. Activity Diagram Mengelola Data Profil UMKM 

Pada Activity Diagram Data Profil UMKM menggambarkan alir 

aktifitas pada fungsi Data Profil UMKM dan ditunjukkan pada 

Gambar 17. 
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Gambar 17 Activity Diagram Mengelola Data Profil UMKM 

14. Activity Diagram Mengelola Data Wilayah 

Pada Activity Diagram Mengelola Data Wilayah menggambarkan 

alir aktifitas pada fungsi Mengelola Data Wilayah dan 

ditunjukkan pada Gambar 18. 
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Gambar 18 Activity Diagram Mengelola Data Wilayah 

15.  Activity Diagram Mengelola User 

Pada Activity Diagram Mengelola User menggambarkan alir 

aktifitas pada fungsi Mengelola User dan ditunjukkan pada 

Gambar 19. 
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Gambar 19 Activity Diagram Mengelola User 

16.  Activity Diagram Merekam UMKM yang Diharapkan 

Pada Activity Diagram Merekam UMKM yang Diharapkan 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Merekam UMKM yang 

Diharapkan dan ditunjukkan pada Gambar 20. 
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Gambar 20 Activity Diagram Merekam UMKM yang Diharapkan 

17.  Activity Diagram Merekam Umpan Balik dan Rating 

Pada Activity Diagram Merekam Umpan Balik dan Rating yang 

Diharapkan menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Merekam 

Umpan Balik dan Rating dan ditunjukkan pada Gambar 21. 

 

Gambar 21 Activity Diagram Merekam Umpan Balik dan Rating 
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18.  Activity Diagram Navigasi Menuju Lokasi UMKM 

Pada Activity Diagram Navigasi Menuju Lokasi UMKM yang 

Diharapkan menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Navigasi 

Menuju Lokasi UMKM dan ditunjukkan pada Gambar 22. 

 

Gambar 22 Activity Diagram Navigasi Menuju Lokasi UMKM 

19.  Activity Diagram Pencarian UMKM 

Pada Activity Diagram Pencarian UMKM yang Diharapkan 

menggambarkan alir aktifitas pada fungsi Pencarian UMKM dan 

ditunjukkan pada Gambar 23. 

 

Gambar 23 Activity Diagram Pencarian UMKM
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d. Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk mendeskripsikan jenis-jenis obyek dalam sistem dan berbagai macam hubungan statis yang 

terjadi. Class diagram Sistem Informasi Pemetaan UMKM ditunjukkan pada Gambar 24 dan 25. 

 
Gambar 24 Class Diagram Boundary dan Controller



50 

 

 

 
Gambar 25 Class Diagram 

e. Physical Data Model 

Physical Data Model (PDM) merupakan model yang menggunakan 

sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara 

data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di mana 

setiap kolom memiliki nama yang unik. Berikut adalah Physical Data 

Model yang dibuat untuk Sistem Informasi Pemetaan Sebaran UMKM 

Berbasis SIG Dalam Platform Web. Physical Data Model Sistem 

Informasi Pemetaan UMKM ditunjukkan pada Gambar 26. 
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Gambar 26 Physical Data Model 
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f. Desain Antarmuka (Interface) 

Perancangan Antarmuka ini dilakukan untuk merancang tata letak 

sistem sesuai dengan analisis kebutuhan sistem. 

Antarmuka yang dirancang dalam aplikasi ini adalah sebagai berikut. 

 Antarmuka Halaman Depan 

Antarmuka ini menampilkan halaman depan dari sistem ketika 

pertama kali diakses oleh pengguna. Menampilkan sebagian peta, 

kotak pencarian produk atau bahan bak UMKM, serta 

menampilkan beberapa produk UMKM terbaru. Perancangan 

Antarmuka Halaman Depan disajikan pada Gambar 27. 

 

Gambar 27 Antarmuka Halaman Depan 

 Antarmuka Halaman Masuk 

Antarmuka ini berupa tampilan pop up yang muncul ketika 

menekan tombol Masuk. Semua pengguna meliputi Admin, 

Instansi Pemerintah, Pelaku UMKM maupun Pelanggan dapat 

login melalui halaman ini. Perancangan Antarmuka Halaman 

Login disajikan pada Gambar 28. 



53 

 

 

Gambar 28 Antarmuka Halaman Masuk 

 Antarmuka Halaman Daftar 

Antarmuka ini berupa tampilan pop up yang muncul ketika 

menekan tombol Daftar. Pengguna baik Pelaku UMKM atau 

Pelanggan dapat mendaftar melalui halaman ini. Perancangan 

Antarmuka Halaman Daftar disajikan pada Gambar 29. 

 

Gambar 29 Antarmuka Halaman Daftar 
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 Antarmuka Halaman Pencarian  

Antarmuka ini berupa tampilan yang muncul setelah pengguna 

mengetikkan kata kunci pencarian di halaman awal, ditampilkan 

data hasil pencarian berupa produk yang terdapat pada sistem. 

Perancangan Antarmuka Halaman Pencarian disajikan pada 

Gambar 30. 

 

Gambar 30 Antarmuka Halaman Pencarian 

 Antarmuka Halaman Peta Lokasi 

Antarmuka ini berupa tampilan full screen dari peta lokasi yang 

menyediakan lokasi UMKM dalam bentuk peta dengan tanda 

berbentuk logo lokasi untuk masing-masing UMKM. 

Perancangan Antarmuka Halaman Peta Lokasi disajikan pada 

Gambar 31. 
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Gambar 31 Antarmuka Halaman Peta Lokasi 

 Antarmuka Halaman Usaha 

Antarmuka ini berupa tampilan yang menyajikan informasi 

seputar Usaha tertentu. Halaman ini menjawab keinginan 

narasumber pada survey yaitu disediakannya data profil usaha. 

Perancangan Antarmuka Halaman Usaha disajikan pada Gambar 

32. 

 

Gambar 32 Antarmuka Halaman Usaha 
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 Antarmuka Halaman Navigasi Usaha 

Antarmuka ini berupa tampilan memberikan navigasi terhadap 

lokasi UMKM tertentu dari lokasi yang dimasukkan oleh 

pengguna. Perancangan Antarmuka Halaman Navigasi Usaha 

disajikan pada Gambar 33. 

 

Gambar 33 Antarmuka Halaman Navigasi Usaha 

 Antarmuka Halaman Feedback Usaha 

Antarmuka ini berupa tampilan informasi feedback dan rating 

yang diberikan pengguna lain terhadap usaha tersebut. 

Perancangan Antarmuka Halaman Feedback Usaha disajikan pada 

Gambar 34. 



57 

 

 

Gambar 34 Antarmuka Halaman Feedback Usaha 

 Antarmuka Halaman Produk Usaha 

Antarmuka ini berupa tampilan daftar produk dari UMKM 

tertentu. Item yang ditampilkan dapat berupa produk jadi atau 

bahan baku untuk produk lainnya. Perancangan Antarmuka 

Halaman Produk Usaha disajikan pada Gambar 35 

 

Gambar 35 Antarmuka Produk Usaha 

 Antarmuka Halaman Detail Produk Usaha 

Antarmuka ini berupa tampilan detail produk dari UMKM 

tertentu. Pada halaman ini menjawab keingingan narasumber pada 

survey yang menginginkan penyajian data produk dan bahan 
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baku. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Produk Usaha 

disajikan pada Gambar 36, 37, dan 38. 

 

Gambar 36 Antarmuka Halaman Detail Produk 

 

Gambar 37 Antarmuka Halaman Detail Produk (1) 
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Gambar 38 Antarmuka Halaman Detail Produk (2) 

 Antarmuka Beranda Panel Pelaku UMKM 

Antarmuka ini berupa tampilan beranda dari panel Pelaku 

UMKM. Tampilan ini menyajikan data jumlah usaha dan produk 

Pelaku UMKM tertentu yang telah dimasukkan ke sistem. 

Perancangan Antarmuka Halaman Beranda Panel Pelaku UMKM 

disajikan pada Gambar 39. 

 

Gambar 39 Antarmuka Halaman Beranda Panel Pelaku UMKM 
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 Antarmuka Biodata Diri Pelaku UMKM 

Antarmuka ini berupa tampilan biodata diri dari panel Pelaku 

UMKM. Tampilan ini menyajikan data biodata diri dari Pelaku 

UMKM. Perancangan Antarmuka Halaman Biodata Diri Pelaku 

UMKM disajikan pada Gambar 40. 

 

Gambar 40 Antarmuka Halaman Biodata Diri Pelaku UMKM 

 Antarmuka Form Ubah Biodata Diri Pelaku UMKM 

Antarmuka ini berupa tampilan ubah biodata diri dari panel 

Pelaku UMKM. Perancangan Antarmuka Halaman Ubah Biodata 

Diri Pelaku UMKM disajikan pada Gambar 41. 

 

Gambar 41 Antarmuka Halaman Ubah Biodata Diri Pelaku UMKM 
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 Antarmuka Manajemen Usaha Pelaku UMKM 

Antarmuka ini berupa tampilan manajemen usaha dari panel 

Pelaku UMKM. Tampilan ini menyajikan data usaha yang 

dimiliki oleh Pelaku UMKM dalam bentuk tabel, terdapat tombol 

aksi melihat detail usaha dan hapus usaha. Perancangan 

Antarmuka Halaman Manajemen Usaha Pelaku UMKM disajikan 

pada Gambar 42. 

 

Gambar 42 Antarmuka Halaman Manajemen Usaha Pelaku UMKM 

 Antarmuka Detail Usaha Pelaku UMKM 

Antarmuka ini berupa tampilan detail usaha dari panel Pelaku 

UMKM. Tampilan ini menyajikan data detail usaha milik Pelaku 

UMKM dalam bentuk pop up window yang muncul ketika klik 

tombol berlogo mata. Perancangan Antarmuka Halaman 

Manajemen Usaha Pelaku UMKM disajikan pada Gambar 43. 
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Gambar 43 Antarmuka Halaman Detail Usaha Pelaku UMKM 

 Antarmuka Tambah Data Usaha Pelaku UMKM 

Antarmuka ini berupa form tambah data usaha dari panel Pelaku 

UMKM.. Perancangan antarmuka Halaman Tambah Usaha 

Pelaku UMKM disajikan pada Gambar 44 dan 45. 

 

Gambar 44 Antarmuka Tambah  Usaha Pelaku UMKM 
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Gambar 45 Antarmuka Tambah  Usaha Pelaku UMKM (Lanjutan) 

 Antarmuka Manajemen Produk Usaha Pelaku UMKM 

Antarmuka ini berupa tampilan manajemen produk dari usaha 

pelaku UMKM. Pelaku memilih usaha terlebih dahulu untuk 

dapat mengakses data produk Usaha, lalu tampil tabel berisi list 

produk dari Usaha yang dipilih. Perancangan Antarmuka 

Manajemen Produk Usaha Pelaku UMKM disajikan pada Gambar 

46 dan 47. 

 

Gambar 46 Antarmuka Manajemen Produk Usaha Pelaku UMKM 
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Gambar 47 Antarmuka Manajemen Produk Usaha Pelaku UMKM (1) 

 Antarmuka Detail  Produk Usaha Pelaku UMKM 

Antarmuka ini berupa tampilan halaman detail produk dari usaha 

pelaku UMKM berupa pop up window yang muncul ketika pelaku 

melakukan aksi klik pada icon bergambar mata pada tabel. 

Perancangan Antarmuka Detail Produk Usaha Pelaku UMKM 

disajikan pada Gambar 48. 

 

Gambar 48 Antarmuka Detail Produk Usaha Pelaku UMKM 
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 Antarmuka Tambah Produk Usaha Pelaku UMKM 

Antarmuka ini berupa tampilan form tambah produk dari usaha 

pelaku UMKM. Perancangan Antarmuka Manajemen Produk 

Usaha Pelaku UMKM disajikan pada Gambar 49 dan 50. 

 

Gambar 49 Antarmuka Tambah Produk Usaha Pelaku UMKM 

 

Gambar 50 Antarmuka Tambah Produk Usaha Pelaku UMKM (1) 
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3. Testing 

 

Pada penelitian ini ini, penulis menggunakan metode Equivalence 

partitioning terhadap pengujian sistem. Alasan penulis menggunakan 

Equivalence partitioning karena metode ini dapat digunakan untuk 

mencari kesalahan pada fungsionalitas sistem, dapat mengetahui kesalahan 

pada interface dan kesalahan struktur data sehingga mengurangi masalah 

terhadap nilai masukan. Rancangan pengujian disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Semua Peran. 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

1 Login Login 

Tidak 

mengisi 

salah satu 

field yang 

disediakan 

Sistem 

menolak 

masukan 

dengan 

memberikan 

peringatan 

keharusan 

mengisi field 

yang 

ditinggalkan 

Mengisi 

semua 

field 

namun 

yang tidak 

terdata 

pada 

sistem 

Sistem 

menolak 

masukan 

dengan 

memberikan 

peringatan 

data tidak 

valid atau 

tidak tersedia 

pada sistem 

2 Pencarian UMKM 

Pencarian 

produk 

UMKM 

Input 

sesuai 

dengan 

nama atau 

deskripsi 

produk 

UMKM 

Sistem dapat 

menampilkan 

hasil 

pencarian data 
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Tabel 2 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Semua Peran (Lanjutan). 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

   

Input tidak 

sesuai 

dengan 

nama atau 

deskripsi 

produk 

UMKM 

pada 

database 

Sistem tidak 

dapat 

menampilkan 

hasil 

pencarian data 

3 
Menampilkan Data Profil 

UMKM 

Menampilkan 

Data Profil 

UMKM 

Klik salah 

satu 

UMKM 

Sistem 

menampilkan 

data profil 

UMKM 

meliputi: 

nama, alamat, 

tahun data, 

peta lokasi, 

jumlah 

pegawai laki-

laki dan 

perempuan, 

nomor izin 

usaha, lokasi 

domisili 

usaha, jenis 

kelompok 

usaha, nomor 

izin usaha, 

dan jenis 

usaha beserta 

list produk 

yang dimiliki 

4 
Menampilkan Data Profil 

Pelaku UMKM 

Menampilkan 

Data Profil 

Pelaku 

UMKM 

Klik 

tombol 

profil 

pelaku 

UMKM 

Sistem 

menampilkan 

data profil 

pelaku 

UMKM 

berupa nama, 

foto, NPWP, 

nomor KTP, 

serta domisili 

pelaku 

UMKM 
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Tabel 2 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Semua Peran (Lanjutan). 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

5 
Menampilkan Data Produk 

UMKM 

Menampilkan 

Data Produk 

UMKM 

Klik salah 

satu 

UMKM 

Sistem 

menampilkan 

data profil 

UMKM 

meliputi: 

nama, alamat, 

tahun data, 

peta lokasi, 

jumlah 

pegawai laki-

laki dan 

perempuan, 

nomor izin 

usaha, lokasi 

domisili 

usaha, jenis 

kelompok 

usaha, nomor 

izin usaha, 

dan jenis 

usaha beserta 

list produk 

yang dimiliki 

Klik 

tombol 

detail pada 

salah satu 

produk 

dalam list 

Sistem 

menampilkan 

detail produk 

berupa 

informasi dan 

foto produk, 

serta feedback 

dan rating 

yang dimiliki 

produk 

6 Menampilkan Lokasi UMKM 

Menampilkan 

Lokasi 

UMKM 

Klik salah 

satu 

UMKM 

Sistem 

menampilkan 

profil UMKM 

meliputi: 

nama, alamat, 

tahun data, 

peta lokasi, 

jumlah 

pegawai laki-

laki dan 

perempuan, 

nomor izin 

usaha,domisili 

usaha, jenis 

kelompok 

usaha, dan 

jenis usaha 

beserta list 

produk yang 

dimiliki 
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Tabel 2 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Semua Peran (Lanjutan). 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

7 
Navigasi Menuju Lokasi 

UMKM 

Navigasi 

Menuju 

Lokasi 

UMKM 

Mengisi 

lokasi 

berangkat 

tidak 

sesuai 

dengan 

data yang 

terdapat 

pada peta 

Sistem tidak 

dapat 

memberikan 

navigasi ke 

lokasi 

UMKM 

terkait 

Mengisi 

lokasi 

berangkat 

sesuai 

dengan 

data yang 

terdapat 

pada peta 

Sistem 

menampilkan 

navigasi ke 

lokasi 

UMKM 

terkait 

 

Tabel 3 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Pelaku UMKM. 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

1 
Mengelola Data Profil Pelaku 

UMKM 

Edit Profil 

Pelaku 

UMKM 

Mencoba 

mengubah 

data 

NPWP 

User tidak bisa 

mengubah 

data NPWP 

Mencoba 

mengubah 

data 

nomor 

KTP 

User tidak bisa 

mengubah 

data nomor 

KTP 

Mencoba 

mengubah 

username 

User tidak bisa 

mengubah 

username 

Mengoson

gkan field 

unggah 

foto profil 

Sistem dapat 

menyimpan 

perubahan 

data profil 

pelaku kecuali 

foto profil 

Mengisi 

field 

unggah 

foto profil 

Sistem dapat 

menyimpan 

perubahan 

data profil 

pelaku 

termasuk foto 

profil baru 
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Tabel 3 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Pelaku UMKM (Lanjutan). 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

   

Mengungg

ah foto 

dengan 

ekstensi 

.jpeg, 

.png, .jpg 

Sistem 

menerima 

berkas foto 

profil 

Mengungg

ah foto 

tidak 

dengan 

ekstensi 

.jpeg, 

.png, .jpg 

Sistem 

menolak 

berkas foto 

profil dan 

memberikan 

peringatan 

terhadap 

ekstensi 

berkas yang 

diunggah 

Mengungg

ah foto 

dengan 

ukuran 

lebih dari 

2048 KB 

Sistem 

menolak 

berkas foto 

profil dan 

memberikan 

peringatan 

terhadap 

ukuran berkas 

yang melebihi 

batas 

Mengungg

ah foto 

dengan 

ukuran 

kurang 

dari sama 

dengan 

2048 KB 

Sistem 

menerima 

berkas foto 

profil 

2 Mengelola Usaha 
Tambah 

Usaha 

Mengisi 

field 

Tahun 

Data 

dengan 

huruf 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

kesalahan 

format 

pengisian data 

Mengisi 

field 

Jumlah 

Pegawai 

Laki-laki 

dan 

Pegawai 

Perempua

n dengan 

huruf 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

kesalahan 

format 

pengisian data 
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Tabel 3 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Pelaku UMKM (Lanjutan). 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

  

 

Tidak 

mengisi 

salah satu 

atau 

semua 

field yang 

disediakan 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

kesalahan 

keharusan 

mengisi field 

yang 

ditinggalkan 

Ubah Usaha 

Mengisi 

field 

Tahun 

Data 

dengan 

huruf 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

kesalahan 

format 

pengisian data 

Mengisi 

field 

Jumlah 

Pegawai 

Laki-laki 

dan 

Jumlah 

Pegawai 

Perempua

n dengan 

huruf 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

kesalahan 

format 

pengisian data 

Tidak 

mengisi 

salah satu 

field yang 

disediakan 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

keharusan 

mengisi field 

yang 

ditinggalkan 

Tidak 

melakuka

n 

perubahan 

terhadap 

semua 

data 

Sistem 

menerima 

masukan dan 

tidak 

melakukan 

penyimpanan 

data baru 

Hapus Usaha 

Klik 

tombol 

hapus data 

usaha 

Sistem 

memberikan 

respon berupa 

kotak dialog 

konfirmasi 

penghapusan 
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Tabel 3 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Pelaku UMKM (Lanjutan). 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

   

Klik 

tombol 

"Yes" 

pada kotak 

dialog 

konfirmasi 

penghapus

an 

Sistem 

menghapus 

data Usaha 

beserta data 

yang berkaitan 

Klik 

tombol 

"No" pada 

kotak 

dialog 

konfirmasi 

penghapus

an 

Sistem tidak 

menghapus 

data Usaha 

beserta data 

yang berkaitan 

3 
Mengelola Data Produk 

UMKM 

Tambah 

Produk 

Tidak 

mengisi 

salah satu 

field yang 

disediakan 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

keharusan 

mengisi field 

yang 

ditinggalkan 

Mengisi 

field harga 

dengan 

isian 

mengandu

ng huruf 

Sistem 

menolak 

masukan 

dengan tidak 

merespon 

terhadap 

masukan 

Mengungg

ah foto 

icon 

produk 

dengan 

ekstensi 

.jpeg, 

.png, .jpg 

Sistem 

menerima 

berkas foto 

icon produk 

Mengungg

ah foto 

icon 

produk 

tidak 

dengan 

ekstensi 

.jpeg, 

.png, .jpg 

Sistem 

menolak 

berkas foto 

icon produk 

dan 

memberikan 

peringatan 

terhadap 

ekstensi 

berkas yang 

diunggah 



73 

 

Tabel 3 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Pelaku UMKM (Lanjutan). 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

   

Mengungg

ah foto 

icon 

produk 

dengan 

ukuran 

lebih dari 

1024 KB 

Sistem 

menolak 

berkas foto 

icon produk 

dan 

memberikan 

peringatan 

terhadap 

ukuran berkas 

yang melebihi 

batas 

Mengungg

ah foto 

produk 

dengan 

ekstensi 

.jpeg, 

.png, .jpg 

Sistem 

menerima 

berkas foto  

produk 

Mengungg

ah foto 

produk 

tidak 

dengan 

ekstensi 

.jpeg, 

.png, .jpg 

Sistem 

menolak 

berkas foto  

produk dan 

memberikan 

peringatan 

terhadap 

ekstensi 

berkas yang 

diunggah 

Mengungg

ah foto 

produk 

dengan 

ukuran 

lebih dari 

2048 KB 

Sistem 

menolak 

berkas foto  

produk dan 

memberikan 

peringatan 

terhadap 

ukuran berkas 

yang melebihi 

batas 

Klik 

tombol 

tambah 

spesifikasi 

Memberikan 2 

field kosong 

tambahan 

yaitu properti 

dan nilai 

properti  

4 
Menampilkan Data Umpan 

Balik dan Rating UMKM 

Menampilkan 

Data Umpan 

Balik dan 

Rating 

UMKM 

Klik 

tombol 

Menampil

kan Data 

Umpan 

Balik dan 

Rating 

UMKM 

Sistem 

menampilkan 

Data Umpan 

Balik dan 

Rating 

terhadap 

UMKM dalam 

bentuk tabel 
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Tabel 3 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Pelaku UMKM (Lanjutan). 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

5 
Menampilkan Data Pengunjung 

Produk 

Menampilkan 

Data 

Pengunjung 

Produk 

Klik 

tombol 

Menampil

kan Data 

Pengunjun

g Produk 

Sistem 

Menampilkan 

Data 

Pengunjung 

Produk dalam 

bentuk grafik 

6 
Melakukan Re-Aktivasi 

UMKM 

Melakukan 

Re-Aktivasi 

UMKM 

Klik 

tombol 

Re-

Aktivasi 

UMKM 

Sistem 

merekam data 

re-aktivasi 

UMKM 

berupa tanggal 

aktivasi 

 

Tabel 4 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Pemerintah UMKM. 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

1 
Menampilkan Rekapitulasi 

Data UMKM 

Menampilkan 

Rekapitulasi 

Data UMKM 

Klik 

Submenu 

Rekapitulasi 

Data UMKM 

berdasarkan 

kelompok 

usaha(Mikro, 

Kecil, 

Menengah) 

Sistem 

menampilkan 

grafik data 

UMKM 

berdasarkan 

kelompok 

usaha(Mikro, 

Kecil, 

Menengah) 

Klik 

Submenu 

Rekapitulasi 

Data UMKM 

berdasarkan 

Wilayah 

Sistem 

menampilkan 

grafik data 

UMKM 

berdasarkan 

wilayah 

tertentu 

2 
Cetak Rekapitulasi Data 

UMKM 

Cetak 

Rekapitulasi 

Data UMKM 

Klik pilihan 

"Semua" 

pada salah 

satu Filter 

Pilihan 

lainnya tidak 

dapat dipilih 

(disabled) 

Klik Tombol 

icon Cetak 

Rekapitulasi 

Data UMKM 

Sistem 

mencetak 

Rekapitulasi 

Data UMKM 



75 

 

Tabel 4 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Pemerintah UMKM (Lanjutan). 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

3 
Menampilkan Sebaran 

Geografis UMKM 

Menampilkan 

Sebaran 

Geografis 

UMKM 

Klik menu 

Sebaran 

Geografis 

UMKM 

Sistem 

menampilkan 

peta sebaran 

UMKM 

Pilih filter 

jenis 

Wilayah(Pro

vinsi, 

Kabupaten, 

Kecamatan) 

Sistem 

menampilkan 

peta sebaran 

UMKM 

berdasarkan 

jenis Wilayah. 

Melakukan 

pencarian 

berdasarkan 

nama atau 

kategori 

usaha 

Sistem 

menampilkan 

peta sebaran 

UMKM 

berdasarkan 

hasil 

pencarian 

 

Tabel 5 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Pelanggan. 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

1 
Merekam Umpan Balik 

dan Rating UMKM 

Merekam 

Umpan Balik 

dan Rating 

UMKM 

Tidak 

mengisi field 

umpan balik  

Sistem 

menolak 

masukan 

dengan 

memberikan 

peringatan 

keharusan 

mengisi field 

umpan balik 

Tidak 

memberikan 

bintang 

Sistem 

menolak 

masukan 

dengan 

memberikan 

peringatan 

keharusan 

memberikan 

bintang walau 

hanya 1 

2 
Merekam Produk UMKM 

yang diharapkan 

Merekam 

Produk UMKM 

yang diharapkan 

Klik tombol 

icon hati 

untuk tambah 

ke produk 

harapan 

Sistem 

merekam 

produk 

harapan 
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Tabel 6 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Admin. 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

1 Mengelola User 

Menampilkan 

daftar User 

Klik tombol 

Mengelola 

User 

Sistem 

menampilkan 

list User 

dalam bentuk 

tabel 

Melakukan 

blokir User 

Klik icon 

power 

berwarna 

hijau 

Sistem 

memblokir 

segala aktifitas 

user pada 

sistem 

Melakukan 

pembukaan 

blokir User 

Klik icon 

power 

berwarna 

merah 

Sistem 

membuka 

blokir user 

dan user dapat 

kembali 

beraktifitas 

pada sistem 

Menghapus 

User 

Klik icon 

trash 

berwarna 

merah 

Sistem 

menghapus 

semua data 

yang berkaitan 

dengan user 

tersebut 

termasuk 

usaha dan 

produk yang 

dimiliki 

Me-reset 

Password User 

Klik tombol 

Reset 

Password 

Sistem 

mereset 

password 

pengguna 

dengan 

kombinasi 

angka dan 

digit acak. 

2 
Mengelola Jadwal Re-

Aktivasi Usaha 

Menampilkan 

jadwal re-

aktivasi usaha 

Klik tombol 

mengelola 

Jadwal Re-

aktivasi 

Usaha 

Sistem 

menampilkan 

data jadwal 

Re-aktivasi 

Usaha dalam 

bentuk tabel 

Menambah 

jadwal re-

aktivasi usaha 

Tidak 

mengisi 

salah satu 

field yang 

disediakan 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

keharusan 

mengisi field 

yang 

ditinggalkan 
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Tabel 6 Daftar Pengujian Equivalence Partitioning Sistem Pemetaan UMKM 

Web Untuk Admin. 

No Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Kasus Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

   

Mengisi 

isian tanggal 

tidak sesuai 

dengan 

format yang 

ditentukan 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

terhadap 

format 

masukan yang 

seharusnya 

   

Mengisi 

isian tanggal 

mulai 

dengan nilai 

lebih besar 

dari tanggal 

selesai 

Sistem 

menolak 

masukan dan 

memberikan 

peringatan 

terhadap nilai 

masukan 

tanggal mulai 

yang 

seharusnya 

lebih kecil dari 

tanggal selesai 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Dari Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Telah berhasil dibangun Sistem Informasi Pemetaan Sebaran UMKM 

Berbasis SIG Dalam Platform Web Dengan Menerapkan Framework 

Laravel untuk membantu Pelaku UMKM dalam mempromosikan Produk 

dan Usahanya serta Instansi Pemerintah dalam mendapatkan data UMKM. 

2. Sistem informasi ini telah berhasil menampilkan pesebaran data UMKM 

dalam bentuk peta digital, menampilkan daftar produk UMKM, 

menampilkan profil Usaha, menampilkan profil produk UMKM, 

menampilkan navigasi ke lokasi UMKM,  mencetak navigasi ke lokasi 

UMKM untuk semua pengguna. 

3. Sistem informasi ini telah berhasil menampilkan grafik tren produk 

UMKM, mengelola data diri Pelaku UMKM, mengelola usaha, mengelola 

produk usaha, dan menampilkan rekomendasi produk UMKM berdasarkan 

bahan baku produk usahanya untuk pengguna Pelaku UMKM. 

4. Sistem informasi ini telah berhasil menampilkan pesebaran UMKM lewat 

peta digital tiap daerah, melakukan pencarian UMKM dan menampilkan 

hasilnya lewat peta digital, menampillkan grafik UMKM berdasarkan 
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kriteria usaha (Mikro, Kecil, dan Menengah), menampilkan grafik UMKM 

berdasarkan daerah mulai dari Provinsi sampai Kecamatan, dan mencetak 

rekapitulasi data UMKM untuk pengguna Instansi Pemerintah. 

5. Sistem informasi ini telah berhasil mengelola data diri, menambah produk 

ke daftar produk harapan, memberikan rating dan umpan balik terhadap 

pelaku UMKM, dan beralih fungsi menjadi pelaku UMKM untuk 

pengguna Pelanggan. 

6. Sistem informasi ini telah berhasil mengelola data pengguna dan 

mengelola jadwal aktivasi usaha untuk pengguna Administrator. 

7. Dari hasil pengujian Black Box dengan tipe Equivalence Partitioning, 

Sistem Pemetaan Sebaran UMKM dapat berfungsi sesuai kebutuhan 

pengguna. 

 

B. Saran 

Berdasarkan perancangan dan hasil implementasi program sistem yang 

dilakukan, maka beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam 

mengembangkan sistem ini adalah sebagai berikut. 

1. Menambah fitur per-pesanan untuk mempermudah komunikasi antar 

Pelanggan dengan Pelaku UMKM.  

2. Menambahkan fitur transaksi sehingga pengguna dapat melakukan 

aktivitas pembelian dan penjualan secara online. 

3. Menerapkan protokol OAuth untuk meningkatkan keamanan sistem. 

4. Menambah kategori produk usaha untuk mempermudah pengguna dalam 

melakukan pencarian produk usaha. 
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5. Aplikasi dapat mendeteksi secara otomatis posisi usaha sehingga koordinat 

UMKM lebih mudah atau cepat didapat. 

6. Menyediakan fitur pertanda titik yang berbeda pada peta berdasarkan jenis 

atau kategori usaha. 

7. Menyediakan fitur kustomisasi perintah/notifikasi unutk melakukan 

aktivasi misalnya dengan menambahkan event berhadiah untuk menarik 

minat Pelaku UMKM untuk melakukan aktivasi usaha. 
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